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ABSTRAK 

Keselamatan wisatawan merupakan aspek penting dalam kegiatan pariwisata dan harus mendapatkan 

perhatian dari pengelola destinasi pariwisata. Itu juga salah satu kepuasan wisatawan atas pelayanan 

yang selanjutnya akan memaksakan citra tujuan di seluruh dunia. Air Terjun Pelaruga adalah salah 

satu tujuan wisata yang terletak di Rumah Galuh, Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana standar keamanan di pelaruga berdasarkan 

hasil ternyata keamanannya masih kurang memadai, apalagi menuju air terjun jalannya sangat curam. 
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ABSTRACT 

Tourist safety is an important aspect in tourism activities and must have serious attention from the 

manager of a tourism destination. It is also one of tourist satisfaction over the service which further 

will imposes image of the destination around the world. Pelaruga waterfall is one of the tourist 

destination that located on Rumah Galuh, North Sumatera. The Reseacrh was qualitative research 

that aims to find out how the standard of safety in pelaruga are. Based on the result it was found the 

safety was still inadequate, especially the road to get the waterfall. The road was very steep. 
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A. PENDAHULUAN 

Keamanan wisatawan merupakan aspek penting dalam berwisata kesuatu tempat. Yang sangat 

penting dalam industry pariwisata, Aspek tersebut pada dua dekade terakhir telah menjadi isu yang 

semakin besar dan mempunyai dampak yang sangat besar terhadap keberlangsungan aktivitas 

perjalanan dan pariwisata menurut (Kovari dan Zimanyi,2011). Keamanan pengunjung merupakan 

pemberian suatu perlindungan secara menyeluruh kepada pengujnug dari segala bentuk bahaya resiko 

kecelakaan dan kerugian dari saat kedatangan pengunjung menuju tempat tujuan, melakukan kegiatan 

ditempat tujuan hinggah pulang dari tempat tujuan wisata. 

Keamanan wisatawan dalam berwisata adalah salah satu bentuk kewajiban dan tanggung jawab 

pihak pengelola suatu destinasi wisata. Ini juga merupakan salah satu tolak ukur suatu destinasi wisata 

layak atau tidak untuk dikunjungi khususnya menyangkut aspek keamanan wisatawan. Pesatnya 

pertumbuhan industry pariwisata di indonesia merupakan tantangan yang cukup kompleks dalam 

memberikan rasa nyaman dan rasa aman bagi wisatawan. Pada kenyataannya dalam suatu destinasi 

wisata, banyak wisatawan tidak mendapakan rasa aman yang disebabkan oleh sikap dan perilaku tuan 

rumah (pedagang asongan, pelayanan parkir, penawaran jasa pijat yang terlalu agresif dan yang 

lainnya. 

Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan alam, mempergunakan kekayaannya sebagai 

objek untuk mendapatkan devisa melalui pariwisata alam. Selain Bali diSumatera Utara ada beberapa 

destinasi wisata alam, salah satunya adalah wisata Pelaruga yang berlokasi di Kabupaten Langkat, 

Sumatera Utara. Pelaruga biasa dikatakan sebagai surga tersembunyi yang menawarkan wisata air 

yang bening serta wisata tracking bagi wisatawan yang berkunjung. 
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Dalam pelayanan kepariwisataan pelaruga sudah menyediakan berbagai macam fasilitas yang 

dianggap dapat memenuhi kebutuhan pengunjung. Semua fasilitas ini tidak hanya menampilkan mutu 

dan kualitas saja, namun kepuasan dan keamanan pengunjung juga. Namun demikian masih terjadi 

insiden dan kecelakaan yang dialami oleh wisatawan sehingga pengelolaan dan standar keamanan 

dirasa masih kurang. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, penulis menemukan 

kurangnya keamanan di objek wisata palaruga seperti pemandu yang belum cukup dewasa, 

perlengkapan pelampung yang kurang memadai serta fasilitas ruang ganti baju yang tidak ditemukan. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis termotifasi untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Standard Keamanan Wisata Alam di Palaruga”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Nawawi (2005:63), metode deskriptif dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. Oleh karena itu, penekanan latar belakang struktur dan individu secara utuh dan secara 

deskriptif menggambarkan keadaan subjek dan obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada. Waktu 

penelitian dilakukan kurang lebih selama satu minggu dan lokasi penelitian bertempat di objek wisata 

pelaruga Kabupaten Langkat Sumatra Utara. Sumber data diambil secara langsung melalui observasi 

dan wawancara dengan masyarakat di daerah Pelaruga dan untuk teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek Wisata Air Terjun Pelaruga berada di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara tepatnya di Desa 

Rumah Galuh, Kecamatan Sei Bingai, akses menuju ketempat objek wisata hanya memerlukan waktu 

sekitar kurang lebih tiga jam dari Kota Medan. Lingkungan alam disekitar Air Terjun ini pun masih 

sejuk dan asri sehinggah menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjungnya. Oleh karena lokasi Air 

Terjun ini masih ditutupi semak belukar sehingga warga setempat bergotong royong untuk 

membersihkan dengan cara membabat semak dan membuat jalan setapak sehinggah Air Terjun ini 

bisa dikunjungi oleh masyarakat umum. Jarak dari posko menuju ke tempat lokasi Air Terjun jauhnya 

sekitar 500 meter. 

Oleh karena lokasi pemandian Pelaruga ini merupakan aset daerah setempat yang produktif dan 

mempunyai potensi untuk menambah dan meningkatkan ekonomi masyarakat setempat, sehingga 

masyarakat tetap menjaga dan memeliharan kelestarian lingkungan bersama-sama dengan cara 

bergotong royong. Walaupun dikelola dengan swadaya masyarakat namun pengelola merasa optimis 

untuk tetap memelihara dan mengembangkannya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. 

Seperti dikatakan oleh Pengelola: 
“Fasilitas umum seperti membangun jalan menuju lokasi pemandian dan termasuk 

pemeliharaannya selama tiga bulan sekali hanya dikerjakan dengan cara bergotong royong oleh 

pemuda dan warga masyarakat setempat” 

Fasilitas yang ada di objek wisata Air Terjun Pelaruga tidaklah terlalu banyak dan lengkap, 

namun ada beberapa yang bisa ditemukan seperti: pelampung, lahan parkir, warung atau tempat 

makan, Gazebo dan toilet umum. Dalam pengelolaan lokasi wisata faktor keamanan akan menjadi 

lebih penting. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi pengeloa wisata karena sangat mempengaruhi 

minat, kemanan, dan kenyaman para pengunjung untuk mengulangi datang kembali ke lokasi wisata 

tersebut. 

Kondisi yang menyangkut keamanan pengunjung dilokasi wisata pemandian Pelaruga dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

a. Jalan setapak dari Posko menuju Lokasi Kolam Pemandian 

Untuk mencapai lokasi Kolam Pemandian Pelaruga para pengunjung harus menempuh jalan 

setapak yang disisi kanan dan kiri jalan terdapat lembah yang sangat curam. Walaupun pengelola 

telah menyediakan pembatas jalan dengan seutas tali sebagai alat pegangan bagi pengunjung 

namun kelihatannya masih sangat beresiko tinggi. Jalan setapak tersebut bila terkena air hujan 

kondisinya sangat licin dan tentunya para pengunjung harus ekstra hati-hati. Apalagi jika 

pengunjung rombongan yang membawa anak-anak kecil tentunya mempunyai resiko tinggi yang 

akan dihadapi para pengunjung. 



Siti Aisyah
1
, Rika Fadhillah

2 

JIPSI (Jurnal Ilmiah Pariwisata Imelda) Vol. 1 No. 1 (2023) 38 – 41 

40 

 

 

 

b. Klinik P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) 

Klinik Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) sudah menjadi faktor penting dari sisi 

keamanan pengunjung yang harus disediakan oleh pengelola. Ketersediaan Klinik P3K di lokasi 

wisata akan dapat membuat munculnya rasa aman dan nyaman bagi para pengunjungnya. Hal ini 

merupakan pelayanan dan tindakan pengelola yang dapat mengantisipasi jika terjadi suatu 

kecelakaan kecil yang dialami pengunjung dan harus perlu ditangani secepatnya di lokasi wisata. 

Dari hasil pengamatan penulis di lokasi wisata pemandian Pelaruga bahwa Klinik P3K belum 

tersedia sebagai sarana pendukung keamanan bagi pengunjung jika mengalami kecelakaan 

dilokasi. 

c. Area Parkir Kendaraan 

Pengelola wisata pemandian Pelaruga telah menyedakan fasilitas area parkir kendaraan dan 

sepeda motor bagi pengunjungnya. Area parkir dikelola tersendiri dengan bekerjasama dengan 

pemuda dan masyarakat setempat. Dengan pengelolaan yang telah diatur tersendiri tentu akan 

membuat rasa aman bagi pengunjung terhadap kendaraan dan sepeda motornya. Dengan adanya 

sistem pengelolaan parkir tersebut tentu para pengunjung akan merasa aman dan nyaman untuk 

menikmati suasana alam Pelaruga. 

 

D. KESIMPULAN 

Faktor keamanan sangat mempengaruhi dan mendorong minat para pengunjung untuk datang 

kembali ke lokasi yang sama. Pengunjung dapat dipastikan akan senang hati untuk datang kembali 

berkunjung ke lokasi wisata baik sendiri, membawa keluarga, ataupun rombongan dengan 

pertimbangan yang pertama adalah faktor keamanan. Suatu lokasi wisata yang baik sekalipun apabila 

faktor keamanannya tidak terpenuhi akan dapat mengakibatkan kurangnya minat pengunjung untuk 

datang kembali. Bahkan bisa terjadi lokasi objek wisata tersebut menjadi tidak diminati untuk 

dikunjungi wisatawan. 

Para wisatawan akan berkunjung ke objek-objek wisata akan selalu mempertimbangkan situasi 

keamanan. Pada prinsipnya wisatawan yang akan berkunjung ketempat-tempat wisata ingin 

menikmati suasana di lokasi objek wisata dengan nyaman dan aman bersama keluarga, teman-teman, 

maupun rombongan. Oleh karena itu pengelola objek wisata berkewajiban menciptakan rasa aman 

dan nyaman bagi semua pengunjung dari sisi keamanan. 
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